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Berdasarkan Lampiran 11 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 1%
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SMP SMPLB. dinas terkait di tingkat Provinsi harus menetapkan kelayakan buku
pengavaan muatan lokal.
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KATA PENGANTAR

¢ SV s Tyansii,
_ iatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhj Wasg,
Puji syukur dipanjatkan kehaday

Tuhan Yang Maha Esa. berkat asung ward m-ng-riha_NFm [wriulisan }_luku
[uhan “.Lmr_l NG GAMBANG GITA GEGRANTANGAN ilﬂawi
LONTAR i\IDL'#‘[_-_‘_ ‘i-'lf dapat diselesatkan sesuai dengan harapap
— Indonesia — IH%EHT%I';I 1L‘L11L'Ii[|':ill yang dikemas untuk k{:pentingan
Buku 1ni '.“C!-Lm.ﬂlum :th- | IL.;mtur Kidung Gambang Gila Gegrantangan
sumber rctf:l'cnm mc;ily-.zl:iqi;rnni o mf:ﬁcrahui tentang isinya setelap
At bLTriu-"“-Limd*:lrle%:kwla::'; Btulti ke dalam IL:!iSHII latin bahasa Kawj. dan
3:[:“]]?::It:::i:mn ke dalam bahasa Indonesia serta terjemahannya dalapm
] E— OOl S,
hdhdhdl-rlz;ﬁ“l;lku inidiharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dag
praktis. Mantaat teoritis terutama untuk 1‘11_(:1‘1;‘11:1i}ah wawasan pengetahuan
mengenal teks Lontar Kidung Gambang Gita Cegrantangan secara khusus,
dari 17 kidung yang telah dilakukan kajian teksnya secara mendalam. Dalam
buku ini disertai juga kajian teks tentang cara menembangkan Kidung
di Bali dan pola-pola metrum Kidung dalam Lontar Kidung Gambang
Gita Gegrantangan, antara lain: Puh Ratricetana. Puh Tayendriya, Puh
P;mgaian_g Sumaguna, Puh Manjangan Saluwang, Puh Rangga Kikis. Puh
Langgarang, Puh Singhanalang, Puh Ukir Padelengan, Puh Pamandana
Secara praktis kajian ini akan dapat berkontribusi pada seniman Bali, baik
seniman karawitan. tari. pedalangan, maupun perupa masyarakat Bali yang
sarat dengan makna filosofis. pendidikan, dan nilai-nilai kemanusiaan yang
cukup potensial sebagai media Informasi, edukasi. ritualisasi, pembinaan
watak. dan hiburan.
Alas terlaksana dan selesainya penulisan bukuy ini, penulis haturkan
terima kasih dan rasa hormat yang tak terhingga disampaikan kepada:
l. Dircktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang telah memberikan
Kepercayaan untuk dapat menyelesaikan penelitian, hingga penulisan
buku ini sebagai tindak lanjutnya,
Rektor IS8T Denpasar, atag terselenggaranya penclitian  hingga
penulisan buky inj,
3. Anggota Tim Peneliti Dr. | Nyoman Suarka, M.Hum, yang telah
mﬂe:;cn’usurl !ontar—]untar di Bali. hingga mentransliterasi dari Aksara
g;}f]?a;\:hfla(;l:}lr:léglf;mudian mengalihbahasakan darg Bahasa Kawi ke
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mencriemibkan diny teks Kadung dalain Bahasa tndonesia ke Bahasa
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Disadari bahwa, penulisan buku i masih banyak kekurangan

dan kelemaliannya, Untuk 1tu keitik dan saran dart berhaga pihak sangat
diperlukan, tentunya harapan penulis semoga ulisan ny akan sangal

bermanfant dalam rangka meningkatkan Kualitas pendidikan di 151
Denpasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Naskah lontar merupakan naskah vang menggunakan bahan tulis
dari daun pohon lontar (Corvpha utan). Tradisi pernaskahan lontar di Bali
berkembang pesat sejak masa lampau. Hal itu terbukti dari banyaknya
naskah lontar vang dhwarisi masyarakat Bali yvang distimpan di berbagan
tempat, baik di lembaga-lembaga tformal (perpustakaan lontar) maupun
rumah-rumah penduduk. Naskah lontar sebagai peningealan masa lampau
sangat kaya dengan informasi mencenai berbagai aspek kehidupan
karcna naskah-naskah lontar mengandung berbagai ide. gagasan. konsep,
pikiran tentang agama, sejarah, hukum, politik, filsafat, mistik. arsitektur,
kesehatan, pertanian. kuliner, flora dan fauna, serta bahasa dan sastra.

Naskah lontar ditulis menggunakan hurut Bali dan berbahasa
Sanskerta, Jawa Kuna, Bali Tengahan, atau Bali. Media penulisan itu
tampak semakin asing bagi generasi muda. Kemunduran perhatian
generasi muda terhadap keberadaan naskah lontar diakibatkan
masyarakat Bali memasuki era globalisasi. Keberadaan naskah lontar
kurang dapat bersaing dengan kemajuan teknologi informasi. Di samping
itu, kemunduran tradisi itu diakibatkan cara mengemas teks-teks vang
dikandungnya bersifat monoton, stereotit, dan disajikan dalam media
bahasa yang tidak lagi dikenal generasi muda. Akan tetapi, dar segi cerila
ataupun kandungan nilai-nilainya. naskah lontar tidak kalah menarik
untuk dikonsumsi masyarakat luas dan bahkan sangat cocok bagi kultur
masyarakat Nusantara,

Kemajuan teknologi informasi sudah merambah ke seluruh pelosok
Nusantara. Sebagian besar masyarakat telah memiliki media clektronik,
seperti televisi, VCD, DVD, atau bahkan‘kompu_ter yang telah dllv.—:-_ngkapl
dengan internet. Sejalan dengan itu, diasumsikan bahwa apabila ada
uan mengemas naskah dan teks lontar dalam bentuk gaya baru
anfaatkan kemajuan teknologi informasi dan menyajikan teks
yaitu bahasa Kawi (Jawa Kuna), bahasa Indonesia dan

i naskah lontar tidak akan ditinggalkan masyarakat.

kemamp
dengan mem
dalam tiga bahasa,
bahasa Inggris, tradis
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sal nudah dapat ditirukan oleh dacrah

ini merupakan kegiatan yang dengan 1
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Tujuan pembuatan ;
penclitian dalam rangka mengkaji nil |
Lontar Kidung Gambang Gita Gegrantangdr gunn_ nu:rnngk;_ukm Jati diyy
- global. Sclain 1tu, buku ini bertujuyap

buku ini merupakan rangkaan dan py
ai-nilai luhur yang terkandung dajay,

bangsa Indonesia menghadap! era :
mengalihbahasakan Loniar Kidung Gambang Gita (-“f-‘é’.'r"f”'e‘h_m.i'-:fm dar;
bahasa Jawa Kuna ke dalam bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris sehinguy
dapat dibaca oleh masyarakat luas, baik nasional maupun intermasional.
Keutamaan buku ini menitikberatkan pada upaya menganckat
sastra dan seni sebagai industri kreatif. Hasil penelitian ini merupakan
strategi industri  kreatif setelah ditemukannya satu model vyang
dapat dijadikan acuan bagi seniman dalam menghasilkan karya sen
pertunjukan yvang kemudian dapat dikonsumsi masyarakat luas. Bertitik
tolak dari fenomena bahwa naskah lontar menyimpan berbagar macam
informasi dan nilai-nilai kehidupan, dan nilai-nilai tersebut terkemaus
dalam aksara dan bahasa yang sulit dipahami masyarakat umum. buku ini
berperan mengubah kemasan tersebut dengan cara mentransliterasi teks
dari huruf Bali ke dalam huruf Latin dan menerjemahkan teks ke dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sumber inspirasi bagi para seniman dalam menciptakan karya-Karya
baru. Di samping itu, buku ini memiliki keutamaan dalam kaitannya
dengan upaya menjaga kontinuitas tradisi pernaskahan lontar sebagai aset
budaya bangsa; memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas sumber
:Zgiaoi?n;;a;g:: g:llb;j:in i:fgnnasi kcb_Udﬂ}’Hﬂﬁ daerah secara l'.:rilel1
e gga dapat menn}gkz}tkan day:;? saing bL?.ﬂs,bkl
::rhagd o pfluaanz é i;er?;: haia]am era globalisasi; memberikan kontribusi
ya paten atau HAKI lainnya.



encahuluan

1.2 Fokus Kajian

) Untulk mendapat gambaran yvang jclas tentang s Lontar Kidurne
t:..;.in.l"hu,l‘g Critar Gleorantaoiea i  iml,  tentunya m,"'|'=.;|1._1:||| lanuokah  aw Lt_l
"-hpllj“'-hll\.;.l'l"l transliterasi atau alih bahasa dar aksara H;uii ke ﬁl.|.-l.~|m tuhisan
Latin dalam bahasa Kawi. selanjutnya baru dialihbahasakan ke dalam
bahasa Indonesia dan terakhir dialihbahasakan ke dalam bahasa Inggns
Sudah barang tentu tidak hanya sckadar alih bahasa saja. kapan (ks |.ugu
menjadi fokus dalam buku ini. - |

1.3 Tujuan Kajian

Berdasarkan pada fokus kajian fecsebut di atas, buku ini bertujuan
untuk memahami dan mengetahui isi Lontar Kidung Gambang Gita
Gegrantangan setelah ditransliterasi dari tulisan Bali ke dalam tulisan
[atin bahasa Kawi dan selanjutnya dialihbahasakan ke dalam bahasa
Indonesia serta terjemahannya dalam bahasa Ingens.

1.4 Kontribusi

Hasil buku ini diharapkan dapat bermanfaal sccara teoretis dan
praktis. Manfaat secara teoretis terutama untuk menambah wawasan
pengetahuan mengenai teks Lontar Kidung Gambang Gita Gegrantangan
secara khusus dari tujuh belas kidung yang telah dilakukan kajian teks.
Untuk dapat mengkaji, perlu dilakukan proses alih aksara dari hurut Bali
ke huruf Latin, kemudian dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggrisyang disertai kajian teks dan yang terakhir ke bahasal nlggris :
Dengan demikian, secara praktis kajian ini akan dapat berkontribusi pada
seniman Bali, baik seniman karawitarn, tari, pcdalangan. Inau_pl.;m perupa
masyarakat Bali yang sarat dengan makna filosofis, pendidikan, dan

nilai-nilai kemanusiaan yang cukup potensial sebagai modia dnformas,

edukasi, ritualisasi, pembinaan watak, dan hiburan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

terhadap Lontar ﬁ"r”r””.i—.' Cocimbiise

Ter srdahulu Lty

penchtian (€ _ i Suarka 2067 i

' rangan pernah dilakukan oleh I Nyoman Suarka (2007, dengg,
Gregranfdily . . Yalam nelitian it 1%

= Pisacarditdd. Dalam penc Itu teky hulun._.

judul Kidung Tantri
Tantri dikaji melalui pendekatan

penelitian ini dapat dijadikan pcmh_ i d I
inspirasi bagi penciptaan karya-karya baru yang dapy,

Alologr dan analisis semiotiky Hai|

anding dalam mchihat sastra g,

sebagai sumber : o
ditransformasikan ke dalam seni pertunjukan. _ _ _

Pada tahun 2007, International Translation Center [SI Denpggy,
untuk pertama kalinya meluncurkan sebuah buku dengan judul 7,
Invisible Mirror Sitwaratrikalpa: Balinese Literature in Performane,
oleh Ron Jenkins dan | Nyoman Catra dan tim penerjemah ISI Denpasar
yang merupakan hasil kajian lontar Siwaratrikalpa. Teks Sowaratrikalpg
dilihat sambutannya melalui wayang kuhit, dongeng vang disiarkan oleh
RRI Denpasar, dan juga prembon Siwaratrikalpa. Dalam penelitian
ini, teks lontar Siwaratrikalpa tidak disajikan secara utuh karena vang
dipentingkan adalah resepsi penyambut teks. Hasil penelitian tersebul
akan dijadikan pembanding terutama dalam melihat kesatuan antara
sastra dan seni pertunjukan sebagai industri kreatit’

Penerbitan teks kidung yang berhasil diterbitkan para filolog.
antara lain Kidung Sudamala (Callenfels, 1925) dalam tulisan berjudul
De Sudamala in de Hindu-Javaansche kunst. Pada penelitian terscbut
Callenfels melihat peran Sudamala dalam tradisi peruwatan padd
kehidupan masyarakat Hindu Jawa. Berg (1927. 1930, dan 1931)
mtla‘ncrbitkan Kidune Sunda. Kidung Ranggalawe, dan Kidung Harsa
Wijaya dengan tulisan berjudul Kidung szcfa. Inleiding, tekst, vertaling
en aufffec?f-.'enm gen; Rangega Lawe, Middeljavaansche h istorische roman;
it Bt oy e, BTV, dalam keiga penln
(1558} mecs i Kjdur;gk s?—i 11“ qu sebagai mma_n se_|aral?. ]-DF;JL*;P"
Tanjung, een Oud Javaansch verh el d,a la.rn tulisan bey) L.ldu
s i . | aal. Hal prinsip yang dapat dikatakan
dari penelitian tersebut adalah bahwa Prij ;idung bukan

"Tjono memandang kidung



berjudul Dewa-Roetji. Nuarca (199

L) menerbitkan Kichiore &inrer Sioro

dalamy tulisan berjudul Kidime Bima Swapon e
- = i Vi d ! iy f '] Fioyfiiyorps & 1
penelitian terakhir lebih memiokuskan penclitianny e e
lﬁ_h“hnhﬁ-\.‘. suntimgan teks diserta aparat krittk dan terjemahan. Penchitian

k]dlm; dar sisi sistem ku_'.n';n:a'll.1:||1H_\"-.I. apalagr trastforma
sent pertunjukan, ndak tampak dalam penclitian tersebut
= e A i ; o .
Pembahasan kidung dari sisi sistem kesastraan dirintis Robson

Q7 Al : : s r
(1971) dalam tulisan berjudul “Wangbang Wideva o Javanese
Romance™.

Y ke dalam

FPriagt
la berjasa dalam meletakkan dasar-dasar penelinian sastra
Aidung dengan melihat struktur Kicune Wangbang Wideya.

Metrum Teéngahan dalam sastra kidung dibahas Vickers (2005)
dalam karya tulis berjudul “The Desiring Prince: a Studv of the Kidung
Malat as Texr". Pada studinya itu, Vickers mencoba membahas metrum
T'éngahan yang digunakan dalam Kidung Malat. Akan tetapi. ia mengalami
kesulitan ketika hendak merumuskan pola metrum. Ia berpendapat bahwa
bunyi akhir pada akhir bait metrum 7Téngahan ditentukan berdasar-
kan bunyi vokal yang dominan digunakan dalam nama sebuah metrum
Tengahan. Misalnya, satu bait metrum Kadiri akan berakhir dengan bunyi
/i/ karena vokal /i/ dominan pada kata Kadiri. Kiranya, dugaan terscbut
masih perlu dibuktikan lebih jauh karena bertentangan dengan kenyataan.
Tidak semua bait metrum Kadiri berakhir dengan bunyi /i/. Memang
benar bait panjang bagian pembukaan dan bait pendek bagian batang
tubuh metrum Kadiri berakhir dengan bunyi /i/. Namun, bait pendek
bagian pembukaan metrum Kadiri berakhir dengan bun_}ri fo/ dan hah.;
panjang bagian batang tubuh metrum Kadiri justru berz}khlr dengan bunyi
/a/. Dengan demikian, pendapat tersebut tidakt bisa diberlakukan secara
mutlak untuk menentukan bunyi akhir pada setiap metrum Te‘engnih_an. )

Sehubungan dengan metrum Tengahan, Zoetmulder H‘Jb:alr 142)
menjelaskan bahwa prinsip dasar metrum Tengainfn adalarh {1? _]l:li'lﬂd]‘l
baris dalam satu bait tetap sama selama 1metmm lldE.’Lk berga11FI1. M:{F
metrum Téngahan mempunyai !cbih d?n empat han_s L:lH]:Eilﬂ biﬂ'i.. Lnrru
(2) jumlah suku kata dalam setiap baris tetap, Itctaplrp?_m:gd!: :ILJLM
dapat berubah menurut kedudukannya dalam bait, dl?ar}‘a;;. c{ HI e

ini. setiap metrum tertentu memperlihatkan pglanya:bﬁn” d -k- :

1 alam suku kata yang menutup setiap baris juga m,nm_ _“:“
sebuah vokal da . i cannya tentang prosodi
oleh metrum. Zoetmulder mf:ngakufl bahwa rumusa Ve t-rbuia -y
metrum 7Teéngahan hanya hipotesis dasar yang masii fc

dibuktikan lebih jauh.
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Hubungan gatuan-satual .
diungkapkan Gonda (1975) dalam tulisan berjudul “Some N, Y
: . T s - - i '.",_ o
1 Synfactic cared Merrical Units i a Javanes K g,
- o - - TS i III ,r i
antara  satuan  sipp4) l'”'“'-:-

LB L1}

bahwa hubungan
Qi

Relations herwee
unjukkan gaya keseimbangan yup |
= R :—I. BIalS
e BN

Gonda menyimpulkan
metrik dalam kidurng mcn
- . 4 ’ e - ; . CAT I-li_-_"l ak : ; o
alami. tidak dipaksakan. dan merupakan has | aktivitas kepenyaip,,
k yang panjang, vay

es dalam sebuah tradisi puiti

Pada tahap awal atau tahun pertama ini dart hasil pelacalk ,y,, |
i 3 = leldldan 2

2y (rifct (ﬂ.—.‘gy.a_?}'i"fc.i'ntqan _'?"ﬂl"lg ada '_“ P:TH Wty
. = Ilh'-,l l_..

J:||I

lontar Kidung Germbeann,
kemudian dialihaksarakan dari huruf Bali ke huruf Latin, dilan
alih bahasa ke dalam bahasa Indonesia dan diterjemahkan qmm; !._.:TIIL:.’H,
Inggris. Pada tahap kedua, orientasi pada perancangan "‘"fllﬁcie]_l;f:al'\;'
v l&l

transformasi teks sastra ke dalam s
lukis. Pada tahun terakhir, i111plenwntasi!akrualisasi hasil pers
]"'{.,I‘dl'lu;;ungaﬂ

model ke dalam Pagelaran yang direkam dalam bentuk VCD/py
disebarluaskan ke masyarakat sebagai hasil industri kreatif DV

i
=

suks

eni karawitan, tari, pedalangan dgy
- LR 1535
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¥, _1 .
Bab . merupakan urian wemuan basil penelitian vang diperaleh
acle o ; el _
nelalin pencamatan tapa yang terjadi), hasil woawancara (apa vang
dikatakan), dan de skripsi informasi lainnya (vang berasal dar dokumen

berupa lontar, dan foto) Uraian tersebul memaparkan keadaan alamiah
i_.i.'l[‘l NEHNe PCH\."“”LIH di Provinsi Bali, sesuai dk.“j:,;“.] fokus ["UHL‘IIH:H]
HFI'RJI[;‘I.H dengan hal tersebut. buku ini berupa kajian teks Lonrer Kidiore
L“”.”hm“: Gita Gegrantangan beserta alih aksara dari huraf Bali ke hurud
Latin dan alih bahasa dalam bahasa Indonesia dan bahasa In gLTis.

Adapun hasil temuan darn lontar yang ditemukan di Bah dan yang
telah ditransliterasi sejumlah 17 Lontar Kidung, vaitu:

1. Kidung Pujadharma Ratri Cedana, dikarang oleh Ki Cenanrok.

2. KNidung Javendra, digubah oleh Mpu Yogiswara,

3. KNidung Dangdang gendis anom, dikarang oleh Dewi Pajja,

4. Puh Manjangan Salewang digubah oleh Dew1 Asih,

3. Kidung Ranggakikis,

6. Kidung Sarakusuma memakai Pult Ranggakikis,

7. Kidung Lulungid, Puh Langgarang,

8. Kidung Mahartha, Puh Singhanalang,

9.  Kidung Jagadamijava,

10. Kidung Amretamasa dan Sadanayoga, memakal Puh
Ranggawini,

/1. Kidung Lulungid, Kidung Ukir Padelegan, Puh Panggalang
Sumaguna,

12. Kidung Lulungid, Pamandana, Puh Gugutuk Menur,

13. Puh Pamandana,

]4. Puh Pamandana,

15. Kidung Jagadamijaya, | |
16. Kidung Lulungid Anangga Ngarang memakai Puh Panambi,

dan

17 Kidung Lulungid Smarastra turida, memakai Puh Panghur.
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Lontar
Gita Gegrantangan

. at <ri ning
Sqntr 'bak,S‘Jt st 4 = <4y = = I 1 ¥ o =
= hasa winimba rarastanrang katwanging asangjp, -
munggwing gita bhas ah j,

ot
BT}

lahron. B | - _ |
i 1 nrang sawang reim ning sgé-
ingking warnanta 2 = £ 5 \Sangl, o

wasangde k _ :
s ~rianode arsa nawang jaladha neémyl:
kenar pawran imng romantarjangde ars gemulk; Piping,

tikon. .
Ndi ta dyah marma ning tan kading lagya carantangrundah Pahy,
semu wirangrong salah tarka kakanta nding dﬁ-l[j

sahing sekar solahta
lara sawinghit, )

Cihna gatra ning naka ri santéenta urya ning karasikan FUpany
wenes kaléson warah kakanta dyah ari sang anidreng karasmin.

Kaka tan salah wacanante ring wang glana sakatiksnan kandehg,
kung rimang nguni madhya ning ratri ng paturon hana sira dewa pryyy,
niswasa-wasa mrih asanamriyambancang ringring tan wring cayanyariy,
kasrépan tumon wasitaniran hyuni pranangde rimang,.

Tan sarangkwangde pariharamrih-mrih apet kaluputan kapesy,
lungha yan kwa jaga-jaga jaja ngwang kepon tan patma ngwang pinur-
weng gati ri payana ngwang kaknan sih amahi rasmi siran sang ari arya
maweng Kisyapon sasmita sung spah ri wajangde smara.

Rum ning swara ning ragi ange awit anrang nada ning bhramara
ngaras skar lalit yeng kalangon ndatan Ing rat rasa ning twasnyarint
reng-waken kidung angrés alon patér mandrahi ri tmuni dukinyan tan

sameng raras-rarasnyangde mar saha marma-marmarang rimang i twas

jéngeéng ngwang ta,

I Tumibanggatitang ping saptanglingsir amit layat angénés amisata
waluye - | _ |
san )1; I:g tan katon jatya warah yan sira sang aténgran $ri rajasa (usning

a ! . i - .
- iyan‘?’gﬂija“ghya"gk“mg bhumi hyang wiseseng rat sireng raksa sajd
| arayana saksat pawak sane | a i etk She
ey g lungha tilar ngwang karl S0k
Ah mangkana '
_ wa r ' 52 L
kan turida prih-prih ta Gl 1 0a ning asangarang tan ryamban ki
C - i : ' i
ing glana malar malara Sng t‘;Vas marya skel ndya ta wasana ning aking
king ara sang la 1h 1i dina si i
katon yatika ngwang mah g _ Ya:t f‘mgat sih ri dina sira ta waluyeng 11
Wa sih siragyati lar,
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| Kakanta dyah mangkana kakingking
rda sipi-sipi larangkwa dalemia lyan sir
Prapta murwa nidren

ana lawas anglakén raga tu-
. § SAng asung ragi Sriorajasa sira
'ENg gall siran sang ar arya mawceng kisapon ndva ta
ASaNggl rimang. -

Tundanglku tan turida turida ning strya nurid
tan katon ndan turida sang : .

rong ngwang k

huwusana sri Sry

a tan wnang turideng

anuride ring wang turida ngde kung amirangi
Sk e an-.i;t??li;,:i ::[[:i:i::lm.lg.rii:‘jm-.lg,mn i;firzm.ura larangkwa gatra

8l ¢ eng lawang tan pajaladara.

Pll_l1ﬂg}f'ﬂ1lgk\m-'i kakingkingana ri ngkwa kingking sama-sameng ri-
1"_”‘”8-‘"1!‘11111anga ngkwing jro paturon sang angrimang angratakna rimang
rimg tlam arum ngwang aroron-roron amangkwa pada tansaha sirang
H?-pal‘fﬁa ngwang karwa gantya sasmara ngantyananenyg karasikan yadya
ning swapna panambana lara.

Kaka mar citangkwa réngé wuwus angrési twas yvan darya ning
wang tan sarangkwa kingking anglakén lara kung ni arinia nglipura ri-
mang mahasa ngwang mwang rakryan marekasrama ri imbang ning
gegor sarwyangikéta ngwang kidung ring parangrong pamawanana kung
rimang malar prasidan aku tumon,

Dyah tan sipi wacanantangde kung ning kakanta ngkwa saraja
ring sang amgat sih suksma nuksma tinggal kung ndan rakwa carmeng
kag-néngan asana sah yva ngkana paranta mrih angembang ring sira tan

katon lila ya kakanta ta lumakwaroron-rorona ring marga simpar malar
katemwa tan katon.

Ramya langd laringkwi hénwa sépya marga sah sakeng singhasan-
téen ngwang lalana ngidal tut suku ning giri ngwang amarna sakama tan
leyépnyangde bificang nahan tang pajaran kapanggih nir siring carananya
abra kumrami nidra ning puspa nahan puspa mrik sumar anadhi ning
tirtha nikamulak arjangde kungnya araryan ring sila nayana iringing

pa-rangrong ndan ri sampun kwa tirthamrih ta lumakwakweh tang desa
kahasan ta lumaris,

layat yatra ngkwangingkis tan warnan leng hawan (_Ia.tang tekang
bafijajar ya katwang kahatur kartika jong ning puja carma 11 sanghvang
dhinarmeng ngka gnéng anlah ta dyah ta pacang abhakti ta mareng leah-
yangan sang pinaranan tawwat k:m_gkmg mwang ktfkﬂ_l_ma ]mu;!\g L-llii-
wikyanganjali malar sanmata denira Sang kakung ﬂWIaHLng‘ln“; hljl]:‘_:
ngadpada ri jong hyang tan katon neher aktlmdang HAK WS A
ngwang maréka mwang rakryan ring dina ratri.
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Iti pujadharma, ratrl <

tembang.

niangearl

hia. kabwatan ki cenanral

atan NMpu Yogiswara.

|l-|.|l'.||, |

e savendra. kabw

Manih jayendra. _ A v N
| n sane saksat hajong tanuriden Kawi mangd hiyeg,,.
I{EIM]’}J;}IT bdlll‘t‘ b T's pse. T ) = . l I B : : "%}

ki1 no ing masa kartika mangun hyun-hyun b Wamitaman g |
danunwang ing s R ; : = o s : Tl

L = ayvon lanuksma: & I
1ewa lepihan lamlami atingkah hayon g tRa Tl g akalap,

mng-E-ISEI P it -ris lwir wenin tamangun arsa hrie Imar
pamisra ning imasmu rirs [wi T e 7 .
nuksmeng rum rum ning pater a}k.tcr l_dL]f\]i_}hiﬂ matra h_:;? h;,,-,.;?,‘_“_'_
ning tatit angdapin imalimunan Ilrmgtan'gc_h: arsa T'LIII'H.IEJ bswir parijral, My
sari sumdar privaka mémbang pangras I'I'Ilﬁ‘:ll'lg tanu sridanta mingd
rasmi ning andul Iwir gisi-gisyangde ragi, angras raras ning sripy lun gy
yanta lwir sinwam ning asokanglih kaninan lung ning sikari lumc larius
lungha ngde arsanuksmeng panglung ning tenggek t

ning paneépyanglih sawang saradanti sak smjang kucup ning tar
murti ning jarijintangrimang rari tangeh yan warnan rumta dvah tyhy
wusing maneh nityanangsaye ta kon kwi rum sang saksat sari
ing kesarja mrik rasmi ning wadanantanawang Sitarasmi kar
tang anirna karasmin nihan praptamlas asih masku manéta hy

tuhankwajar kaprihati.

Syuh mari prana rtumi marmarantanuksma ri1 sokamemrih pr
murcha kingking tibra kasih arsarip amarcpeh niking |

awinghit ndya tangenakeng angg

dum lulut kung nityanghinganing sa
tang patinya maruaksani lung ning wlas hyun kasih arsalunungan p

nira ndatan sih ning sada gatyangdani trang iwa mangkan
engodn pabuka raganyarinta ndan wrihan-

lare twas kasihan, nubdani twas -

ar wapy,

Y

32
angde mar m;uni*..;-
s B A=y
L
sampun sah
thinan dya
ang 1 wuwus

dna
ara mrati tras-iras

eng bhranti ri panguficangine SIMarang-

Smaranangsaye bhranta kung maks
amning

a aturkwanggeng

teng larangku n bhranti ri layat sang lwir hyang sari Sarastra mungs|

pringga bhaya ning parwatangri
lalis sahi rumrum ku n ram ning

nci sakamatan anglanglang adri sawanga

kalingsya nikang racana gita bhasa pa-

mursiteng rawit ndan kwi hret salah citta bangun tan muwaha ring tilam
m-ang_ke Pwa saksat tingkahkwanarima larerang purih ning ragangkwd
yan sukamanﬁksmﬁmangs'are twas mar.

Tuhu-tuhwa nityasa hyun

ningkah sari man gdustanapih sarana kapti

ri tan lung ning smarangdum ragi Wasd
ring apti sasmara satmaka arsd

ngkwasih-si i 5 : i
h-sihan sih Saparatra ram nitya ngiringi yatne wirithaning rete

ifayahkwﬁmrﬂﬂl Yatnanglingsiri ni
na ta kakangku n anidranuksmak

== ¥ " - q11-
tyanangsaye sasmaramirangrong kapidl
b - . B ) 1=
€n tika nitya mantiksma kingking rintt
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runu}n ‘11-'EIC3I];:_lﬂgl'E.151' twas katkan pwa sih sikun sasmaraptya nawung
I'\'.ﬂfl"a:-;.i"illl% S‘d.p'c'llyu kunéng wang asih-sthanireng kasihan kaptingkwangrata
"asimi-rasmi ning sasmara karwan sih salulut lulut kung anidra nimang
Ru_ddhinén ning prajia nghing tan sanmatanmirangampunaneng kawlas-
asih. tuhu purwa ning soka turida ngtimi hatingkwangdani arsanglingsiri
kung kalangkwakalihan rara sasmara karwan ing tilam raras-raraskwa
ga-tra wisik apihewa angdohi kung ri géng niking prihati mangd nir
waca-nangkwing gati nitya wisik-wisik amlas arép aminta ri tulusa ning
san-matanyeng akung kaptingkwasraha Jnwangkwamwita ring yavah
bibi ngkwameéngakna ri gatinya cor ngwang milwa sawisti tan sah eng
gatinyan saha tangis mangke pwangruda arsa ning sih hyang puspita ng
sanda ri tan matha nikamurweng raraskwanglumar sih lampus munus
lulutnya tinggal ri soka nis larinya napih raga tan panolihnya ri larang-
kwangubdha sih.

Nahan lingkwangracana wacana mlas arseng pangkon samangka
kakangkwa smu réngu sasmitasémwerang rum ning marmaranya mlas
arsa lindi nahan lingnya pojar uningan rum ning nadangkwi dyah sang
Iwir ratih ndan nihan anima hatingkwangubdha rés rimang ri gating-
kwabuk awirang ing rawit ananggéh gati ning kakanta ngunya nghing
sirapti siddhani kirtyamarna alangé ning parwata mwang pasir wulusan
nitya patirthan rasmi ning aléngkarani rumasa-rasani gati ning yamaka
mwang dwista piniki nistya langon langon Srénggarangrési twas mar.
yan siranglanglangi parwatangrawit angracanamarna sakalangé-lango
ning sakaléengeéngan praya kakanta dyah tansah angiring mahas inimbang
ning adryangruci rasa langd ning sakendrya winarna ring karas aweétwa
Iéngkarenapi yadyan sira masku bhramita mahaseng adryangrifci
saléyép-léyep niking pasisi tan jrih ri pangawara ning ryak sahase pasurak
ning ngampuhan nghing rowangirangapi karas tana angitung langd
ning parwa-ta nghing kakanta dyah tansah ri lari-lari nira mur angdon
yatikamangun rimang.

Pintan sihanteng akung yadin aringkwaptya tansaheng pangkonku
ndan nghing kaptingkwa nis amurang ring ratri lampus afidra nidra ning
bapendung ramya silih sih sawisti suksma hanangamurangdoh nis ming-
kis amuktya raras rés ning asnétan smara sararangkwangracana rarasteng

paturon bhuktintendung swargangku nitya pum nir tang RHS‘-&I}gQE?}-’H
yadyan ngong mahaseng asrama simpar suma_mbyamarr_la sal.ango ning
karasmi-nyaringkwangawina lepihan anghing kirang tanah yadin ngganya
masku léswe durgama ning wanadri ngwang araryan alinggiheng sila

11
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i < =

-acana ita panglalana e .

inode bincang sarwi ngkwa angracana g I : p i ]‘““”-‘r-"'f'u:._

q-vanangae e MY I T -aleson vadyan ana =

n d ‘:1 ri pangkon aringku murcita kalcson yady | sthy LT

sundangct g~ i . A -

2 Fon Wi cinkinet

avahtawlasehi ri ngwang K o .

}F'ﬂ}r'lhm“l I % akna nglkwa mantukeng yavah bib. |IH,-<;m.:1..|

prana tibra kalcson tan polah ky Ay

. ok ] ~ 1 Vo gl
ekwing langd ning kKidung riy, Uy

munggwing karas arja atur _
rna jiwangku n mangkin mar king
asih dening réskwing rawil vangde

: : d L S
s6ne ning reskwing yayah bibl sapary |
5 e ANgC : saratnangkara sarkara yvatamanoy,
a tan pangen-angenan saratiializ § \ 2un wi.

kapnétan ngwang an wring deyg Sulk
ata puspa mrik mar Sth=sihkyn,

ryarinta kak _ e b
rangrong syuh kwi twas tan wring kon mangkin kangen ri tan pawang
£ = e B

tra ngkwamuktya rum ning ubhaya Eﬁril;lllil'1g- iﬂ"{f%*'ﬂf“ fl"l'“.“ i'_”"“‘é-’ Sasmaray;.
lih sih ramyasih-sihan nghing rawit kwasih afmlmta ring fi_l"_h sth saragm,
tan saheng paturon ramya sasmara ratih 2ong ing ?ﬂmugk “‘"f"' 1 tan siddhg
ning pratijia ning ngwang sari-saryamlas Elr-t*iill-‘éflﬂgd“"ﬁ”{‘F]’e_mw ken wisik
ngwang akuseng pangkonya mlas asih kudwapti tuhaniranan Mmaweng
kapusan sih ayayah bibyangde res mar hiringnva gatra ruditasmu luh
rumrumnya wacana matra masku n ndya tang sadpada mur angdoh eng
sari.
Murcha tibra srah tangis musap luhnyeng rasmi ning wastra
ngkwangraksa ri mambét ning panépyan inwam sruh ni twas angrasi
sarasmi ning marmaranyamlas hyun lignya tuhan tinghali n FINg SUn was-
was liring amanis-manis ning driyangku n asmu smitamangun arseng rag
tnuh king ati tan sumani rarasta n doh i rasmirasmisengeh ning rumruman
karasmin kwapet sih mar tuhan wruh manehia rNNg marma ning awewa

n dohi kung tan polih kwamlas hyun kudwapti gati ngkwabuk awi-

ranging yayah tanyang asanmatamwitakneng rumta ndi dyah ku nds

manah ning tibra wirang kahyunkwanusupeng adrya sang wawistyangde

mar yadyan ngwang mahas-ahaseng asrama simpar dungus ning parung

pringga hrit parang grong solihkwamrih angrinci gita bhasa yata pamu-

rsitangkwi rawit lepanangkwamwitaknen g rmumta nding marmarang

arth-arih arsa ng asparsa ring pangkon, rim ning marmaranyamlas hyun

ang-rasi twas priyambadanya nirna ri wingitkwa song smitan pojarya
ndah k“fi rengu dening res ning wang parikasnyeng kahyun ikang
lunglungi kaptintanuridan an lingkwamlas sih saptinta karanantanuta 1
kaihyynta prihén marmangkun tan saheng kisapwan dening trésnangku 1l
I?-S.mlrasminta yadyan ngganya tuhan ri lalisaning manasijangluwareng
Sanjr'{ang al‘lgda-d}rapi pangdohi kung tan laliseng akung tan tolihe kung
l-_cqmiaSIh kasﬂflan ‘:ﬁfrl:[hﬂl"l ta ri géng ing larangkwi kita tilareng bhrantinyd
arinta ng arista sarira nglkwasraha ri lungid ning astra ndan pintan ngkw!
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ratiby ri SOl kaw LAt e Jors TSt Doy seomeet rogy Lol e Ll
Paturon  an hnmekw:aineih angapr marmara anevacans oonlas v "1“-."
Kakakangkwasmu waspa rudianya nyubhe ati saomaneka newane mowah
saharas aneratene Praturon

Ribwat ning pangrimange ame sinaramedan raoa mindaya kasatet
lung 1« rinn ning preman bibraptmya oueswaken ange vlam el anya el
Faras mng sarasna mrik wasanghol pancpyanckanyaptinya srab by an
swikara ngrurah sinjang mok mar anja saharsa wasa pjanva ngantyam

furon murccha ngkun kaléson tan wring daya hret mar pana kaharsanya
”_‘:1:11'11-‘* rum kwawarcu-waréean tan PLSAn PINg ronya ngantyani rasmi e
sthith sth ngwang tibra riksa nglih kapyuhan pangringring-ringringny a el
sith marma wlas ri hewangku n $oka leh ri gati wada musap Risning sweda
rsla ning susungkwaprih mar bhranti ngwang kaka mirna ri rasimni-
rasmi ngkwa kalihan hyun mangke pwa lawasnya ringe adrya mangun
wirangrong masa kartika neuni sihnya parwa ri wijil hyang sasi manueke
fan praptinya puput antuk ning hyvang sasadharangde sangsave twas ndya
tangenakaneng bhranti, nghing kaptinyarinta muram sari ne ratrvancdoh
amungsi ng adrya sang wawistyangde rés mar sihante ryarinta tan
upameng lakungkwameta sang purwa rasmi prih-prihén ing pringea
parang parung asigrong kmkinen langd ming pajaran sunyamilbwmman
rakryan sang arja tan salah wacanantangrasi twas nihan tan pahoswan
ryaptinta-mungsira parwatameta ryunggon sang lampus mistresnatingcal
nihan masku tangkatamongpéng ratri tanilib r1 pamdra ning rawita tihan
tanginkin prih-prih sarinta dyah haywasru peteng ning marga angde wist
tuhanku tanginkini aribhak tuntun ri wlaskwi dyah ari mavat lavatiniza
sighra ngwang prapta imbang ning parwata gatra rahinawra limuinya
ngayon mahwa gatra surya kiranabhranelehi skar rari tararvan dening
wlas nying-sun wus wruh ta ngwang karananta rapuh kalcson durcama
ning marga wisti.

Lah ta ndi ng tangkat angindang i jong ning adri honyang tek
patanyajajar niluman leyép tinon sila nayanangungang trebis sigrong
aparung-parung nihan tuhan tinghali masku wurya ning king tanah
kinikir haneng $ilamangun garjite sokanggong bhranti bangun katemw ek
sang mobhi-tanglanglangi langd ning adri kancit Im_nn_w_,-;un__*- k-.ulxungfu dyah
lalityanganti héhning sarpa kusuma mrik mara ring sang L\LI."-'\_\.L'H‘I}!_LLHH
turidani arsang-ku tinghali masku praptanyarinta tan panolih wisti tbranta
met riumta ngindangi wukir nihan ta sih-sihani arsangku l_ulmnku panganti
ng pang-kon lwir tan ing rat cittangku n mihat ing rasminienang tarian
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lawasku tan rawuh kadyy
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pwi ni larinekwamrih angruciramarng
ning  manasijangdam kung

maskiu
ning bhr
lalisene rasmin tadig hanapi
marmaning tan rawuh asru (a

% e ; S inamantara I
akalenconcan kemengan s e ok
sakalenionse ndune kakanta murccha lah ngdlu,n}_-'kdlatmgga]

¢ Loy AR ;

ati tibra laling tanah lépihag
rangrong mangke pwa

sabarvan kangen rasminte ¥
1% i = - S - - = : o
Fumrum ning pa-ngikét arjenapl tenuh King : i
- ; rna atyam
cchita sinaputing hyun anirna at}
bhranti murcchita smaputing ) ik ; s .
: ariita kine atva bancun arsangkwaptya nulusakna sagurit
datangta tuhan garjita king aty u

kwing lépihan nda nihan masku L;mgknliimiﬂalu 11'11111%'511 ka:jaﬁml_n rﬁ_ﬂ*l}’ﬂ

ning ngwang katiga ceti mahasa }'I.'dl':f‘!'fll'l'.]lll\'l}'ja 131_"'5“‘ yadyapi T’TlaSkl.%

kun::iih?ma r?ciurgnma ning séngkan ari-arthén ringringen ?Llr;t_jangen kv..:.:rl

p:-]!];__',kﬂﬂl nihan rari tangingkis yadyan l‘!glgff”}”“ﬂ 1—?”1"‘3“ '—*‘—an:l[“l? 3‘?!?1“]&1
swakidung tan wawang mantukeng yayah bibi kapti ning kakanldmnhang
hvang arﬂhl.n ning kalangon. _

' H’Istmukwfnmrih umungsira ring kahyangan sanghyang saraswatj
nqkﬂneki I\talin;mn‘u sang kawiswara sakti mancaya i sakalangon
p;aka:_«'a.:ng rat kakyati sang kawi jayendriva nghing ﬂil‘El.. stut]rfénkwa
niddhakna bhasa kakawin saguritku gita mogapriha stutinén nirwong
imngen dening hyang moga sanmatheng jong sang katon, lyan tang pasang
tabyakna ni ngong atpada kawi kumawi angrifici gitanarira ning kirtiniran
gending geéndingan nghing prihén ing twas tan kasarikeng Saktinira
luputeng wigraha siddha pwaptikwang hyang samangka ngwang man-
tukeng bibi muwah ri tan arja ning gita kasraheng sang katon ampunana
malar wnang amrih-mriha kalangon.

Kakangku mur cchitangku mango kasrépan kabwatan arseng
ati bangun tan ing rat muwah kwasih-sihan asih karasikan tan siheng
kisapwanta ri pangdaning smara ngunya sung soka ri twaskwanggong
bhranti lalis anis atinggal ryarintangde lare ati mangke saksat sih-sih
sanghyang atanu marmeng kapusan raga Kinuficang ing raras-rarasta
saksat man-matha nityamangun sih kanténanya kaka tansaha ngwang
aroron-roron anglanglanga kaléngéngan yadyan ngganya kanglihan arinta
tansah araryaneng pangkon, tuhankuy sang nityanurideng twasku n mar
sang saksat makawak pranangku n kandehan kung bhranti nityangimuri
prana ning angracana rasmi-rasmi ning kakawin sang nitya namantara
“frd{m kwan.g—apu:; langd ning adri Sang nitya mangun laliskwing raras
ning karas arjanghing karasminta dyah kyﬁnﬁk;smeng twasku n bhrantyasa
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Kemanean mangko saksat ta prapta arsanekwananrana cum ming mayal
:\:::.;ITI::_’ T_I':::;]\:"::;';:T:::i:'I}:'::;‘:l;l'”': '11%\\;;'?.'\.\ e IUI.‘I”“IH RABIANE
, A : 2 owange kKawvandon kalangon
Visa ngkwanulusaknag sacuritko kakawin aneisyanana rinn mine
nadangkwi dyvah neung pannw ks roamtaometh angracana laneo e adn
sunten kwe karas arga wetwa lengkara napt aptyanana rasimi-rasmi nimg
Jdwasta Kalcneonean vadyvan srengeari mawaka bhasa kKidung awetwa rom
tine wukie juranenya durga hnonyvangede wistn vatika prihen kiea-kiranen
sarasmin king kekesakneng [cpihan prihen ning twas saksat sarya ming
savra ngkwamungst hene rawat, dya ta lampah tuhan nahan masku karas
P awanta putrana satinya tan saha Kisapuncn img pa-raryanan panapi
anehh miking an nihan ta dyah ta tuntunan tinghalana kalangon ikang
adr Kadvanungsung paijrah ning skar sinrang ing samirana mamrat
candanvanamtami kung ning murccha sukan-sukan suksma karwan sih
nihan ta twhan tamuktyajrah ning skar mrik ning sikaryarum kadyapt
sumpanga ninwam munggwing sarasija mar mrik dyah ta ram sukan sar.
Muwah lumarya ngwang tuhanku ndan tinghalana kalangon iking
hnu pringga parangan lan tirthanyamles sakeng wungkal mandra swara
ning hertali tusnya nibani parang siratmya lumra mastra cawli mar King ati
tuminghali jro ning jurangnya Iéngi asreng swara ning tuban ubeng parung
ahrit hilinya lumratat wiwara rasa tan patma mihat jro ning jurangnyanyuh
ati mandra swara ning kungkang nikaganti umunyalon mraknya nawang
salaki stryaroron-roron munggwing pang lwir gati ning ngwang arsandon
kalangén wruh ngwang tuhanira puhanta kanglihan ngke tuhwantararyan
ine asrama sunya niluman lihatana masku rasmi ning cara-caranyangde
ragi patanyangungang tuban durgama sicrong amladati sasmpamikangde
arsatata tang sarwa sari padanten kanigara sridanta surabhi tanjung
mwang kamuning priyaka rajasa campaka mamrat gandanya nglungi
hhranti sadpadanyangaras ganda ni skar ndatan intar Iwir manah ning
bhranta satya raga mangko prapting kakung kwa kantenan sih tan saheng
pangkon.
Pangrangrang ning himarja mangarang lumra ngémuki simwvam
ning tahen teja kumram lwir wastra ning adya sinmjang randya neliea
nglih p'mLIILI ning paksi mréedangga  mungewing  camara

pdntﬂ¥d
kadyasgehi sang wahu prapti tan suka hwi

syungnyangakan srang kadi

marneny kawi katiga cetyangamung amuksa-muksa  lunghamurang-

murang anglalang adri r ari
iuhan dak hémban ri wlaskwi dyah twas amarna [esw anglhih durcama

tangeh yan rininet sakalangd ning airi nihan

t_h
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ning marga hrit, samantara muwah r._!ati-n; wang tl h}fﬂng_: sm}'as.wa‘uﬁ nda

honyang nggon sang ajong kahalingan dm?mg Sanc tf}"’i I-“'%Pf !‘;;‘rr rascwa

epuh bhranti sang nityakirtya gita ki'l"v‘f‘iﬁwf"-'l"ﬂ panihnan sic S S

tang warsikyanglunang marik saarinyafijrah sawang megha medem tang
I].‘.]g‘_llpuﬁpaj.‘-if-llx.'l tanjung atut padu wangun gopura l'if{ang wung?”aﬁinang
afandi nda nihan ndi pawat sari ndan ri sang siddha kawiswanteki
qmutsita atumirwana saulih nira ngrinei gita bhasa kakawin.

-H;m;ﬂ:}-.-mg_r sanmatha atur ning kawyamrih prapta mursite j6ng
sang wastu prajne gita jnana ngwang anghyange sanmatanira ngampunana
ring kawi turung wruh tan sakayana rirana gurit nira ndan sira ngrificya
manguna i wredhyani damel swakawi. lawan sanghyang esa ng wusman
mwang dirghayvusanira sang prabhu natha ning natha wyaktiniran dewa
sakala mangekatwaken janggala kadiri wastu tulusa cakrawarti jayeng

satru wredya sakula santananira langgonga siwineén ning bhumi.

[ti cita jayvendriyva, samapta, amurwa tembang.

Manih dangdang géndis anom. kabwatan dewi pajja.

Kakalih ati kalanguning sarira parwata nirdon ri tan wnang
Kwanulak sru ning waspanghertali wetning larangrudha skar mereét
ngkwangde kepob kesarjalimutan tan wastu ning tirthan indriyvangku nj
rasmi, was-was ri niking sarya rimnya tang sirnang kahyangan tinon ri
larisa sang suksmanganti layatamor INg samirana marga ring agra mungsi
tan katon karananya duhka tan wnang Kinastwing citta ngkwanglarani,

Purwa ning asamara i lina ri pati ngkwamirangrong nirdon kwing
satya swamya hyun kwangenaka matya sapatya tumut anglaranika ping
ro pamidhine uripe ilang ing dangdang géndis amurwa turon, muwah rij
pafrrlgra_iaskaning uttama kawi prawiranom tinon kwing rat ing pwa wastu
wisesa dangdang géndisanwam angrudha satya minta dya ngong wahwa

pwe ki hyun tan pangrétasihnya maryasth angde kaléson.

. 1€ i‘.-:l l | a8 < ar 1hi
AT d darn }" 111 !.J ‘Wld.‘:. .‘r-l]ll]}f Il k b[hln“’: h}"un

u‘_v_a wasana ning sih kwawan sih nahan sih sang purwa sasih maryasih
lalisnya manglawar tirah ning hyun lagi lungid ni wacananya nguni-nguni
dyah satyeng sun masih ling sang maténgran dangdang géndis anom iﬂrﬁ
tan satya sih, puput rusak Ing gatra [11'111'&51].:1 niﬁg ati i |

o ‘ amatlu ning
Inanangde tan wring day : P

kah _ a kepon dya tikangenaka satya tan satya ndi ta
d[ yuna ning wang tan tulaken kalih patemwani kaparanani ryarinta tan
wira-dhura il]L]I'lgS]" sane sulk< : ) F .

¢ suksma va sidc _
g sma ya siddha saddhya ngong uttama

it ning

16



Lontar Kidung Gambang Gita Gegrantangan

_ Ndan lungsyanya ngunyajar lare pati sang surapatyamgat sih tan

Hllh teng dangdang géndis anom lingnya rart santi kakung tan pc;_;.p kahinur
Hing wang prih pagantaken kanis trésna len tresna kalingan ki hur arsante
' ngong, sangsipta atur ning asewanganti sanmathanta ring alal siha n
bwat smara tantra dinon dina ratri jéng kapum awor sih tan bsur prihta i
mahawan kung panidranteng kapting dvah kalinganing wisik nyungsun
tan nirdon.
_ Ring (ri mantra sinangsiptakényasawur ning ngwang wihang
ikyarinta dening sabdantangde mar pajar waeana kepon tulak nirdon
wuwustangde rés mar satya jati sari-sari tan intari doh ing wacananira
kalingan ipun sihte ryarintojar $tura ning satya wkas-wkas kwa ri mango
lalis ning sihteng karakeétan, $ri ostri mwang ratri tan wnang kinas
rinucira ri wasana sang satyadi wisesa ri samayatrajar ning wang durgati
paksanyingsun sang lwir skar tuhan oanusta hilang i tan wnang ingajt
pamuwus tingkah ning $astro inuttameng gati nda ngkwi tan pojaran
tingkah dharma yuktiva ning bwat stri singgih wisesa rimang.

Lagi kapénétan sira sangsipta sirat-sirat ning manis-manis tojari
wkas ning walawidya ring awasana lingnya rari sang murti ning sihku
n singgih yukti ning wuwustangde rés marmarma ning asa kung bhranta
kingking mang-mangd ning satya dyah ari. tariman sih niking tan satyeng
ati  sari-sari lagi-lagi négwahyun kwangrahateng ati satatangracana
wacana panodya ning wang ri paksa ning sang stri sawang rudita r
manista n pojar lalu larangkwiki madaharsapti sastranglarani.

Singhit duhka ning sang wiratya sasmu kepon ti kapariharan iki
wikalpangde mar karananya kaléson ujar ning wang sangalud lareng twas
mar pintanyarinta nitya-nitya nira tan jati bhrantakung anglewihaken
tan satya swapadi matya tresneng asatva yan mangkana larinta prapta ri
pringga ning bhayangres mar, pinrih ring acintya ri kacadra ning buddhi
ya siddha sadhya ngaran iki nihan panihna sarwa tan matra soca ngluh
noresi twas mlés niking sweddhangroma arsa murccha lali lalityarinta ri
ta:] wnang nyingsun wihang ring anale-nala ning ati minta n ri larisanta
murang lavat atinggala rasmi ning nagareng mamnang.

:_Ahrit marmara niramisi kwi siksa atangis aminta sinrahan ujar
angresi ati rari sang parartha saksat amreta ngka s'imt h:mgidi-ngidi ngid.ani
kung winasitaken tan pojar masku lamlam sih ning asewa m‘uwah amu_lta
lewih, tan lyan sirapti tan lali-lali lagya ngke wkas ning lv_:vnh sang arim
Shra ning satya lan patinggal nagara yadyan paratra dening kaptingku n
nghing sirandurug angludang kawi kalinganikawan ging aran iking hoya

rinahasya $astra pati.
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TRl p:mmlih nimita sang natha mchah
hayiva sang kawi kakarsa, katilangan
an wisesa wastu tatwa tuhun

Rés ning pintangku lcapenetd
ta kwajar kakawin tan i1kl sirl .
n&.r,u-'ané sangsipta tuhan singgih hana sasira i
enikine siddhya ngaran ing tanana.
- III;;'unx'zn-n_nr;i ;-Lm wange matra stheng turida E-:le\u-*ajirimjl lLl”f-:'.gE_llnya
va Igur:m.mn_a-lm n mihat ndan In nku sang st laling kacidran
: | a mal

1enya tuha
4 nindrivanta marga ning astra sari pati

ine tinon ndatan pangen-angénana
pun ta singha nagara tan winakwa

tapwan tanahen prih rari t
ina lungidnya lengis nis tan Wik

ning |
la ning twas,

wisarja hrit lumranut na . aga ‘
rivantuk ning soksma ng astra kejep nindriya ning surasuptira mwang
duanedang vendis anom pradhana mangkancking sarirotpati sthiti pralina
nan - wane siaksat wus ahnélina dadi layon
Litayo tan pasangsipla rusit ning wanosit ing dangdang gendis anom.

Miar murccharinta kaknan sastradipati sArinyamris arja mangun
ArSa-arscng saturidanglilawilétan hyun ing wang
ling ning wang sang kawi dangdang géndis
an wruh van tuhanku saksat

mangke kalinganing sabda Nning

trésnanglungr rasmi
h_-r-:.'zpttngl-\u'emgdc FHmMang
anom pintangkwi tan ragctan ing atinira
pra-maneng sarwa wati, pranata ning wang ri jong sang sura ri kanya
ta ma-ngaristaken guru wruh tan sakeng wisik reh ta sarwa karya kartha
twihun lagyan hyingsun sing sapintanya pan tan wihang sawisesa urip ning
manchta parihén ing wang i kasusrusan nitya sasmarasnana renucarana
pangkajanteng dina ratri.

[Jjar ning sang siryasalarasa nitya tan mitya keédwakung sapinta-
nyingsun sira tulusanangsiptakna pangléwih ing tresna sangke wkas ning
satya nihan lingnya sang arum singgih liwat ya rnng wastu jati panih-
nahanta katinggal ing mdniya van lina masku tan mangkaneng satya asih
ring sarira tan unya tan katon, kuneng karananya van pamatiga ning jnana
5.’]1?1;'111gk:| kawdar tan suksma mking suksma prasiddhangku karsanghol
simi rnlngi; nagapuspa sura srengea jatl Kawiswara pamukti ngkwing tuhan
tan ing rat. ngganyan pamuktinteng sirpna ni kalangé ning dangdang
gendis anom surawanika wréta tan trésneng asatya masku sang tkeng don.

Sawurnvarinta sasoka kung bhranti I ]
sara anglaken \'\'ingil prih ning mﬂ}%ﬂt 111;'1‘::!1: %tll:;:dltz; ;:;:;ign::%it:aiﬁ
praja denta tan wring ariswasananya misinggih :-1ﬁgantyani tum:man;kin
tan wnang kinas mukseking citta anéheri tunggulku panihna ning satya
mu.swmm, wastahwa sira sarwa jina wruh sangsipta ning gati hning ring
hnéngku yata rakwa wawarahi yarinta yan satya ta wuwusana wisik rasika
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L:m Katon ring rai hwambek teki matyarinia sis lalis tan pahawan dyah ku n
lnanta ndan cihnangku kaka dangdang géndis anom Iwambék arinta pati.

Rari sang wastu satya ah mat tuhan dva dalangkwiki panihna
dangdang péndis anom hana pwarinta ramyangku n predaksidhan ing aksi
saryanrus dwara ndatan pahameéngan, ndah Sighra masku kte-ktegta
|gmr:.uh bayunta mulih masku tang lilir mangke cihna ning wang satmaka
- huwusia SAMAVI sastra namanira sang ckatwa ri sanghyang atma.

It gita d angdang géndis anom. samapta.

Manih pih manjangan saléwang, kabwatan dewi asih.

Rundah  tan  wring dayanglud laramrati tan seng wirosa
mangtinutkwa nislaya tan doha song tibra sek turida marga hrit durgama
sigrong pringea rejeng tangher mijil arjoga jro Jurangnyangapit marga
tis-tis tuna wong bheda ning riris sinrang ing pawanalon tan Sobha kari
grchnyalon angde rési, murccha ngkwanglih dening tiksna hyang rawi
angde alon lampa hkwangindangi wanadri kongang tang lurah lwir siluman
ANiSI é(‘&kﬁmirungmng tahenyakésapet kanti awor tan wor adudwan wangi
kaptinyang simbar amoreng sart kesa raga lingnya wrin andoh-andoh
mihat ing wlas arsa ta nglung nirgati.

Sighra ngwang prapting wukir kawi kandég dening kalangon
Irisiring patér nikyalon tatitnyawra kilatnyakdik bara tawor iris alit teja
culing ton kwi strya labeéh parangan kadi hyang ratih kumedap lwir mas
mukir romanrang meghangemu riris rasmine angde ragi marmana ngage-
age ngwang prapti tan katinghalan layonyangiringi amor ing ima, cihnane
karikampuh randi pinggéle lulut den awor lan sari ketaka mesi dwa ning
lara tikspamrati twas tan panglong kingking mastiti ninggalingan don
langd ning parwata angaryan i rimang den warneng gurit huni solah sojar
sang angrimangi hatine anglih amlas asih wasa-waseng gati saraga sihnya
nenggah santa kasolur arsawor jiwa, yveki gane donyantaka stri ning kawi
matangnyan sambat ning ogha yen dadi stri nghing saheng manasija tan
mihata yanara nagari don-don stri doning kingking vadin dadya skar

tan karaseng ali yadinyan lirang ndatan holén ri lunggah ing jangga yen
sa-rasija singgahana ring warth donkwandadi wong tan panut reh. mar
Hzim-bz;ltnyamurcng lambanga cihna mahawirang raga wiro anggong
bhranti medhi ming widhi clor angdanda ning laraminna raganyapti
mihat ing patinyan dina ning sokapet raseng twusnyﬁngiran_gi tan sih
hyang smaramidyangdoh si amgat sih tanarseng karaktan sih suksma

ndatangdani wirudha nusah raga tan rch.
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aémi  apet kalangon ri tan
h ning sakalangon tiwas ning
akwamindari manasija

hyang amiyoga awor sih ri sy

' i kwandon-andon
rinerangi marmang
ik A ahas tan SENge

yogyanyan rowanga ning v abineking ngetan r
dwista tan Wrin_g.bharﬁ.ij. g”.?,-:!n?ll: I;lli::h: ::;n;irﬂﬂg rambang kapti astrane
a giri Kaw !..TI-:I;quin” H_L;I_“ manobhawa kantinya jutl anmmang
e :1'1'11-1;1 rimang rakwa tan lot kawanton lara
andadi wong nisphala ring lara wirang
ibra gring nohane tan seng runtik mala
odah ring hyang agawe lara wirang.

| i lambang ah tembva ri1 dlaha

Dusta ni king

sugina kast
hyun-hyun kémbang.
rimang done apuput patya song :
]1011\-'il:1j._i:1ﬂﬁ raga lan reh-rech ing
tan iinggur sanédenge dadi wong |
ring kapatine tan lot angmasi tan st
Kawirage ngong kapranan angr

wongéning rasimi ning masa kartika sama
ning kawi kirtl yogya heng para krctha patany : _ 1
an tang gita str1 utlama sujanma

nine katunan raras ning gita bhasa pcake

‘.-':1\~.h':1['11_‘t?. pintanya yen yogyvanglihataneng kawi mandadya gita amoreng

raras ning sasi ri bhaganta masa munggwing wita ning amarna guritan

Kesya ning rawit-rawit ning pralambang tmahakna ri rés ning angripta

kalangd tan wali-walyanjanma kesti pratijnanika tan walya mohita
srebhyakna ring wirage.

Tangeh rincinén kalangd ning
angapi gurit gahan tumon widagdha ning tuhan wyapakeng kalangon
nityamangun kirti gita siddha kawi sir katong ing sastra misesa hina
buddhi nira nirmala angegar-egar i twas ning muddha sireng gite stri
5;‘11\"_5;”.5;1 -aswati pastika jnana sang Iwir tmah hyang sri jaya-jayeng
kﬁf?{agmun. ryuwus ning lambangnya miro-miro twas ning ngwang
Iwir linad kawnesan Iwir ning sari awlas tumon alaranjrit catakanyawor
pangﬂmhﬁng ning kuwong sambat ning tadahasih tangis ing bIPU'amar::ian
tiba sa@nkuén ring parang pringgasret ning cunggereret kasékan prih osik
sara [‘lliI(HI]gGth-é:;ah sesegen tingkah nikang we wasanchak jaja lwir
ning sinwam lumet anglunglungan. -

ast
kna ri pajang ning sasi yan stri
an adwista ri ya maka dona

wanadri tan pahingan wisti ning

Iti lllsl'.ll‘ kawi, puh manjangan sléwang wilét samapta
Manih ranggakikis. :
Maneki ‘. S 1
.j]:m?i\m sangsayan kagrahita larane awak ingong awet dening
angmasi roga smara ihv: i e At
i 'I\mgd smara ihyanuluran iki awasanan dadyakeén wisti kat g
Iwas nika ri pancendriv: ' - st Katon
riya anggananeki i g .
ar : = okt 1, yveki larinekwa —
marea senekasenolea o S : 111_1\“»‘;’(1“‘1&11’15
arge cngkaséngkan iring-iring wukir kalanewa g ahg tut
kadyamapa ganda ning kusuma sancay I it
T 5 : : 4 sancaya ngde rapgj nir: o T : :
TUmIngring ri raras ning mangling 8 g1 panjrah nikang sikari
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ASuratnmya o mebang arpat asviog et anmgeals arseng raras ning
dhane watang skar o mandabka lagva mungkuraken san lolva som ning
asokastiha panédeng me dinangkara panglugas ming saragading konang
vonaae e fnuhdanta nagapuspandiar san somya padapa ming kayu
salthanya mawnes tane wahitkadep Kimmgkmg sumbarnya s waspa his-hs
g husaras puspawadha wane ganda mika bwar arwagatans satandimng
ik e malat simaw e Y s